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Fenomena penyal ahgunaan zat telah mempengaruhi anak dan remajadi seluruh dunia baik secara langsung
dan tidak langsung, tanpa mempertimbangkan usia jenis kelamin, budaya |latar belakang etnik. pendidikan,
ras dan status sosial ekonomi. Masalah ini telah ada sejak tahun 60-an dan akan terus ada di masa yang akan
datang Untuk itu diperlukan treatment khusus untuk penyal ahgunaan zat sehingga berdiri rehabilitasi dengan
berbagal pendekatan. Dalam penanganan seorang penyalahguna zat, praktiss membutuhkan pemahaman dan
terutama diagnosa untuk treatment selanjutnya Penentuan diagnosis menjadi penting karena menentukan
treatment atau terapi untuk individu dengan gangguan yang berhubungan dengan zat. Untuk itu diperlukan
penentuan diagnosis yang akurat dan dalam waktu yang relatif cepat. Berdasarkan alasan tersebut, peneliti
berusaha untuk menguji reliabilitas dan validitas Panduan Wawancara Terstruktur untuk individu dengan
gangguan yang berhubungan dengan zat. Panduan wawancara Terstruktur untuk individu dengan gangguan
yang berhubungan dengan zat disusun oleh Tommy Narotama (2003) dengan menggunakan pendekatan
symptom-oriented dan menggunakan DSM 1V-TR sebagai konstruk penyusunan Diagnosis Aksis|.

Panduan Wawancara Terstruktur untuk individu dengan gangguan yang berhubungan dengan zat berisi
sejumlah pertanyaan yang dibagi menjadi 5 (lima) kelompok besar (Narotama. 2003), yaitu data demokratik
(keluhan riwayat penggunaan dan treatment); penjabaran kriteria diagnosis aksis |; riwayat psikososial
singkat; status mental; evaluas multiaksial , prognosis dan rencanaterapi. Penelitian ini melakukan uji
reliabilitas dan validitas Penjabaran Diagnosis Aksis | pada Panduan Wawancara Terstruktur untuk

individu dengan gangguan yang berhubungan dengan Zat secara kuantitatif. Untuk melakukan uji reliabilitas
peneliti menggunakan teknik Scorer Reliability interrater. Sedangkan untuk uji validitas, peneliti
menggunakan teknik criterion related dengan menggunakan kriteria diagnosis dari dokter atau psikolog.

Untuk penelitian ini, peneliti menggunakan purposive sampling karena karakteristik sampel penelitian ini
terbatas. Penelitian ini hanya dapat dilakukan padaindividu yang memiliki keluhan yang berhubungan
dengan gangguan zat atau individu pada populasi yang spesifik. Karakteristik subjek adalah individu yang
berada dalam rehabilitasi atau rumah sakit dengan gangguan yang berhubungan dengan zat dan individu
tersebut merupakan pasien baru di dalam rumah sakit atau rehabilitasi yang bersangkutan. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan Koefisien Kappa. karena datanya bersifat nominal dan ditujukan untuk
menguji kesesuaian antararer. Hasilnya diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0.32 dan koefisien validitas
0,902 pada 32 responden (18 responden RSKO dan 14 responden Y ayasan Harapan Permata Hati Kita).

Selain itu, peneliti juga melakukan revisi pada Panduan Wawancara Terstruktur untuk individu dengan
Gangguan yang Berhubungan dengan Zat dan didapatkan koefisien Penelitian lanjutan perlu dilakukan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik,dengan menguji reliabilitas dan validitas Panduan Wawancara


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20344162&lokasi=lokal

Terstruktur untuk individu dengan Gangguan yang Berhubungan dengan Zat secara kualitatif dan kuantitatif
dengan menambah jumlah responden. Selain itu. perlu untuk mendapatkan responden dengan diagnosis
yang berbeda-beda sehingga bagian Penjabaran Diagnosis Aksis | semakin teruji.



